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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Peneliti menyimpulkan bahwa dalam menjalankan peran mereka masing-

masing, para aktor dalam pengelolaan pembangunan Desa Wisata Karangsalam 

tidak mementingkan ego dan saling menguntungkan satu sama lain. Meskipun 

dalam prosesnya masih terjadi komunikasi yang kurang baik, dengan dukungan 

yang ada serta kerjasama para aktor yang terlibat, Desa Karangsalam mampu 

menjadi desa wisata yang berprestasi dan maju. Perilaku aktor yang tidak 

mementingkan ego satu sama lain serta saling membantu ketika ada yang 

membutuhkan peran dari aktor lainnya membuat relasi aktor dalam tata kelola 

pembangunan di Desa Wisata Karangsalam ini berupa simbiosis mutualisme.  

Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan 

pembangunan Desa Wisata Karangsalam Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas. Faktor yang mendukung Desa Karangsalam mengembangkan potensi 

wisata yang ada di desanya adalah (1) dukungan dana; (2) harmonisasi antaraktor; 

(3) sumber daya alam. Adapun faktor penghambat pengelolaan pembangunan 

Desa Wisata Karangsalam adalah (1) kurangnya pemahaman sebagian masyarakat 

desa; (2) ketergantungan terhadap satu aktor. Dengan demikian, relasi aktor dalam 

pengelolaan pembangunan di Desa Wisata Karangsalam ditandai dengan adanya 

faktor pendukung dan faktor penghambat tersebut. 

5.2 Saran 
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Melihat relasi aktor dalam tata kelola pembangunan di Desa Wisata 

Karangsalam, Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas, peneliti memiliki 

beberapa saran. Selain itu. Saran yang diberikan oleh peneliti untuk menanggapi 

kesimpulan sebagai hasil akhir dari penelitian ini, antara lain: 

1. Mengadakan pelatihan kepariwisataan khususnya kepada POKDARWIS 

dan khususnya kepada masayarat desa secara berkala, agar memiliki 

insan pariwisata yang terus beregenerasi guna memajukan desa wisata 

karangsalam.  

2. Perlu adanya peraturan yang mengikat para warga desa karangsalam 

agar dapat menjaga hak kepemlikian tanah, sehingga tanah di desa 

karangsalam akan tetap menjadi milik warga lokal. Hal tersebut akan 

mempermudah pengelolaan pembangunan di Desa Karangsalam 

dikemudian hari. 

 

 

  


